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ABSTRACT 

 
This study aims to improve numeracy literacy skills in children aged 5-6 years 
through educational media using number puzzles at TK ABATA Pagedangan, 
Tangerang Regency. The research employed the Classroom Action Research 
(CAR) method, conducted in two cycles. Cycle I was carried out from November 11-
15, 2024, and Cycle II from November 18-22, 2024. The research subjects were 16 
children in Group B, consisting of 9 boys and 7 girls. Each cycle involved planning, 
action implementation, observation, and reflection stages. The results indicated a 
significant improvement in children’s numeracy skills. In Cycle I, 31.25% of the 
children developed as expected, and 12.50% developed very well, totaling 43.75% 
who showed progress. In Cycle II, the percentage of children developing as 
expected increased to 12.50%, while those developing very well reached 87.50%, 
resulting in all children 100%, showing optimal progress. These findings 
demonstrate that using number puzzle games as an interactive learning method 
effectively enhances children’s numeracy literacy. This study recommends 
integrating educational games into learning activities to foster interest and improve 
numeracy skills in early childhood. 
 
Keywords: Numeracy Literacy, Educational Games, Number Puzzles  
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi anak 
usia 5-6 tahun melalui media edukatif berupa puzzle angka di TK ABATA 
Pagedangan, Kabupaten Tangerang. Penelitian ini menerapkan metode Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua tahapan siklus. Siklus I 
berlangsung pada 11-15 November 2024, dan Siklus II pada 18-22 November 2024. 
Subjek penelitian adalah 16 anak kelompok B, terdiri dari 9 anak laki-laki dan 7 anak 
perempuan. Setiap siklus melibatkan tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam 
kemampuan numerasi anak. Pada Siklus I, 31,25% anak berkembang sesuai 
harapan dan 12,50% berkembang sangat baik, dengan total 43,75% anak 
menunjukkan perkembangan. Pada Siklus II, persentase anak yang berkembang 
sesuai harapan meningkat menjadi 12,50%, sementara yang berkembang sangat 
baik mencapai 87,50%, sehingga seluruh anak 100%, menunjukkan perkembangan 
optimal. Hasil ini membuktikan bahwa penggunaan media puzzle angka sebagai 
metode pembelajaran interaktif mampu meningkatkan literasi numerasi anak secara 
efektif. Penelitian ini merekomendasikan pengintegrasian media permainan edukatif 
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dalam pembelajaran untuk meningkatkan minat belajar dan keterampilan numerasi 
anak usia dini. 
 
Kata Kunci: Literasi Numerasi, Permainan Edukatif, Puzzle Angka,   
 
A. Pendahuluan 

Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) di Indonesia mencakup 

program pendidikan yang dirancang 

untuk anak sejak lahir hingga usia 

enam tahun. Program ini bertujuan 

memberikan dasar perkembangan 

yang kuat sebelum memasuki 

pendidikan dasar. Berdasarkan 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

PAUD merupakan bagian integral dari 

sistem pendidikan nasional yang 

memfasilitasi perkembangan anak 

secara holistik, meliputi aspek kognitif, 

emosional, sosial, dan fisik 

(Depdiknas, 2022). Dalam pendidikan 

formal, anak-anak belajar melalui 

berbagai aktivitas yang dirancang 

untuk merangsang berbagai 

keterampilan, mempersiapkan 

mereka untuk pendidikan lebih lanjut. 

Anak usia 5-6 tahun berada 

pada fase perkembangan yang sangat 

penting. Pada usia ini, anak mulai 

menunjukkan kemajuan signifikan 

dalam kemampuan berpikir abstrak 

dan menunjukkan minat terhadap 

angka serta konsep matematika 

sederhana. Santrock (2023) 

menyebutkan bahwa pada tahap ini, 

anak belajar melalui interaksi dengan 

teman sebaya dan aktivitas bermain, 

yang berkontribusi pada 

perkembangan keterampilan sosial, 

emosional, dan numerasi mereka. 

Menurut Suyanto (2020), pendidikan 

anak usia dini harus berfokus pada 

pembelajaran berbasis pengalaman 

untuk mengoptimalkan 

perkembangan anak secara 

keseluruhan.  

Namun, hasil observasi awal di 

TK ABATA menunjukkan bahwa 

hanya 43,75% anak yang 

menunjukkan perkembangan, dengan 

31,25% berkembang sesuai harapan 

dan 12,50% berkembang sangat baik. 

Sisanya masih berada dalam kategori 

Belum Berkembang (BB) dan Mulai 

Berkembang (MB). National Council of 

Teachers of Mathematics (NCTM, 

2020) menekankan bahwa literasi 

numerasi pada anak usia dini 

merupakan fondasi penting untuk 

memahami matematika yang lebih 

kompleks. Hal ini menunjukkan 

perlunya metode pengajaran yang 

menarik dan efektif untuk membantu 
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anak meningkatkan kemampuan 

numerasinya. 

Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa literasi numerasi 

dapat ditingkatkan melalui 

pendekatan berbasis permainan 

edukatif. Hartati dan Supriyadi (2020) 

menemukan bahwa permainan 

edukatif mampu meningkatkan literasi 

numerasi hingga 80% pada siklus 

kedua penelitian mereka. Temuan 

serupa disampaikan oleh Ramadhani 

dan Hasanah (2019), yang 

mendukung efektivitas media 

pembelajaran interaktif dalam 

meningkatkan pemahaman numerasi 

anak. Suherman (2021) 

menambahkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran yang menarik 

dapat merangsang minat anak untuk 

belajar lebih aktif dan kreatif. Namun, 

penelitian ini memberikan kontribusi 

kebaruan dengan memanfaatkan 

puzzle angka sebagai alat 

pembelajaran. Media ini menawarkan 

pendekatan inovatif yang belum 

banyak dieksplorasi dalam konteks 

pengembangan numerasi anak usia 

dini. Penelitian ini bertujuan untuk 

menutup research gap terkait 

efektivitas media pembelajaran 

tersebut dalam meningkatkan 

kemampuan numerasi anak usia 5-6 

tahun di lingkungan formal seperti TK. 

Identifikasi masalah 

menunjukkan bahwa rendahnya 

kemampuan literasi numerasi anak di 

TK ABATA disebabkan oleh beberapa 

faktor, antara lain kurangnya kegiatan 

pembelajaran yang menarik dan 

interaktif, minimnya penggunaan 

media pembelajaran yang sesuai, 

waktu yang tidak mencukupi untuk 

kegiatan numerasi, rendahnya 

pemahaman guru tentang metode 

pengajaran yang efektif, serta 

kurangnya dukungan orang tua dalam 

pembelajaran numerasi di rumah. 

Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan inovatif seperti 

pengembangan program 

pembelajaran berbasis permainan 

edukatif puzzle angka untuk 

meningkatkan kemampuan literasi 

numerasi anak secara menyeluruh. 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

Metode Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) atau Classroom Action 

Research (CAR). PTK adalah suatu 

metode penelitian yang terencana dan 

sistematis dengan tujuan untuk 

memperbaiki proses pembelajaran di 

kelas. Metode ini memberikan 
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kesempatan bagi guru untuk 

mengidentifikasi masalah 

pembelajaran dan kemudian 

melakukan tindakan langsung di kelas 

untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan hasil belajar siswa. 

Mertler (2017) menyatakan bahwa 

PTK terdiri dari siklus yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi yang 

dilakukan berulang kali hingga tujuan 

yang telah ditetapkan tercapai. PTK 

memungkinkan guru untuk 

mengevaluasi dan memperbaiki 

praktik pembelajaran secara langsung 

berdasarkan pengamatan dan refleksi 

hasil tindakan yang dilakukan. 

Kemmis & McTaggart (2014) 
juga menambahkan bahwa PTK 

memberikan ruang bagi guru untuk 

melakukan perbaikan berkelanjutan 

terhadap kualitas pengajaran dan 

perkembangan siswa melalui evaluasi 

terus-menerus dan perbaikan 

berulang. Dengan demikian, PTK 

sangat cocok untuk diterapkan dalam 

konteks pendidikan anak usia dini, di 

mana proses belajar mengajar sangat 

dinamis dan memerlukan 

penyesuaian berkelanjutan. Sebagai 

langkah awal dalam penerapan PTK, 

penelitian ini dirancang dalam dua 

siklus, masing-masing terdiri dari 

empat tahapan utama: perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, pengamatan, 

dan refleksi. 

Pelaksanaan penelitian 

dilakukan melalui empat tahapan 

utama: 

1. Perencanaan 

Pada tahap ini, guru merancang 

langkah-langkah perbaikan 

berdasarkan hasil identifikasi 

masalah yang ditemukan. Proses 

perencanaan mencakup 

pembuatan rancangan tindakan 

yang melibatkan pembuatan 

skenario pembelajaran, pemilihan 

bahan ajar, media pendukung, dan 

strategi pengumpulan data. 

Penelitian ini dirancang untuk 

dilaksanakan dalam dua siklus, 

dengan masing-masing siklus 

mencakup beberapa tahapan 

tindakan. 

2. PelaksanaanTindakan 

Setelah perencanaan, guru 

melaksanakan tindakan yang telah 

disusun dalam rencana 

pembelajaran. Selama 

pelaksanaan tindakan, guru 

menggunakan media edukatif 

puzzle angka sebagai alat bantu 

pembelajaran yang diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan 

numerasi anak. 
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3. Pengamatan 

Selama kegiatan pembelajaran, 

dilakukan pengamatan untuk 

menilai efektivitas dari tindakan 

yang dilakukan. Data yang 

diperoleh dari pengamatan 

digunakan untuk mengukur sejauh 

mana indikator keberhasilan yang 

telah ditentukan dapat tercapai. 

4. Refleksi 

Pada tahap ini, hasil pengamatan 

dianalisis untuk mengevaluasi 

kelebihan dan kekurangan dari 

tindakan yang telah dilakukan. 

Berdasarkan analisis ini, perbaikan 

dan penyesuaian dilakukan untuk 

siklus berikutnya agar hasil 

pembelajaran semakin meningkat. 

Penelitian ini dilaksanakan di 

TK ABATA yang berlokasi di 

Pagedangan, Kabupaten Tangerang. 

Subjek penelitian terdiri dari 16 anak 

kelompok B dengan rentang usia 5-6 

tahun, terdiri dari 6 anak laki-laki dan 

10 anak perempuan. Tema 

pembelajaran yang digunakan adalah 

"Binatang" dengan subtema "Binatang 

yang Hidup di Air". Penelitian 

dilaksanakan pada bulan November 

2024, dengan Siklus I dilakukan pada 

tanggal 11-15 November 2024, dan 

Siklus II dilaksanakan pada tanggal 

18-22 November 2024. 

Data penelitian dikumpulkan 

melalui teknik observasi yang 

dilakukan selama kegiatan 

pembelajaran. Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif kuantitatif untuk 

menggambarkan pencapaian 

indikator keberhasilan di setiap siklus. 

Persentase keberhasilan dihitung 

menggunakan rumus: 

 

𝑃 =
𝑓
𝑁 × 100% 

Keterangan: 

P = persentase anak yang 

mendapatkan nilai tertentu 

 𝑓 = Jumlah anak yang 

mencapai indikator tertentu 

N = Jumlah total subjek 

penelitian. 

 

Melalui analisis ini, diperoleh 

gambaran peningkatan literasi 

numerasi anak setelah penerapan 

pembelajaran berbasis media edukatif 

puzzle angka. 

 
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Penelitian ini dilaksanakan 

dalam dua siklus yang melibatkan 10 

kali pertemuan. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan literasi numerasi anak 
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kelompok B di TK ABATA melalui 

penggunaan media edukatif berupa 

puzzle angka. Setiap siklus 

memberikan gambaran yang jelas 

mengenai perkembangan anak, baik 

dari sisi ketercapaian indikator 

keberhasilan maupun kualitas 

pembelajaran yang diterapkan. 

 

 

 

Siklus I 

 
Tabel 1. Data pengamatan 

Siklus I 

Siklus pertama dilaksanakan 

selama lima hari, mulai tanggal 11 

hingga 15 November 2024. Penelitian 

N
o 

Na
ma  

Aspek 
Penilaian 

Nilai 

1 2  3  4  5 6 J
m
l 

Ke
t 

Tunt
as(T

)/ 
Bml. 
Tunt
as 

(BT) 
1 

Abc 
ü  ü ü ü ü ü 4 BS

B 
T 

2 
Deìf 

ü   ü    ü 3 M
B 

BT  

3 
Ghi 

  ü     1 BB BT  

4 
Jkl 

  ü     1 BB BT  

5 Mno
ì 

ü   ü  ü  ü ü 5 BS
H 

T 

  6 
Pqr 

   ü    1 BB BT  

7 
Stu 

  ü     1 BB BT  

8 
Vwx 

 ü  ü  ü  ü ü 3 BS
H 

T 

9 
Xyz 

ü       1 BB BT  

1
0 Yza 

ü   ü    ü 3 M
B 

BT 

1
1 Bcd 

ü   ü  ü  ü 4 BS
H 

T  

1
2 Eìfg 

ü  ü ü    ü 4 BS
H 

T  

1
3 Hij 

ü  ü ü ü ü  ü 5 BS
B 

T  

1
4 Klm 

ü   ü  ü   3 BS
H 

T  

1
5 Noìp 

ü   ü    ü 3 M
B 

BT  

1
6 Qrs 

ü      1 BB BT  
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bertujuan untuk mengidentifikasi 

tingkat kemampuan awal anak dalam 

literasi numerasi. Selama proses 

pembelajaran, anak-anak mengikuti 

kegiatan menggunakan media puzzle 

angka yang dirancang untuk 

membantu mereka memahami 

konsep dasar matematika dengan 

cara yang menarik dan interaktif. 

Hasil pengamatan pada siklus I 

dirangkum dalam Tabel 1 dan 

menunjukkan bahwa tingkat 

perkembangan anak masih belum 

optimal. Sebagian besar anak berada 

pada kategori Belum Berkembang 

(BB) dan Mulai Berkembang (MB). 

Secara spesifik, 37,50% anak 

termasuk dalam kategori BB, 

sementara 18,75% Secara spesifik, 

37,50% anak termasuk dalam kategori 

BB, sementara 18,75% berada pada 

kategori MB. Di sisi lain, hanya 

31,25% anak yang mencapai kategori 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

dan 12,50% yang mencapai kategori 

Berkembang Sangat Baik (BSB). 

Dengan demikian, total anak yang 

mencapai target perkembangan 

hanya 43,75%. Hal ini dapat dilihat di 

tabel 2. 

Tabel 2.  Analisis Data Siklus I 

 

Persentase yang rendah ini 

mengindikasikan bahwa sebagian 

besar anak memerlukan bimbingan 

lebih intensif untuk memahami konsep 

numerasi. Tantangan utama yang 

dihadapi meliputi kurangnya 

pemahaman awal anak teìrhadap 

materi numerasi dan keterbatasan 

waktu dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Selain itu, motivasi 

anak dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran masih perlu 

ditingkatkan agar mereka lebih aktif 

dan terlibat dalam proses belajar. 

Target keberhasilan penelitian 

sebesar 80% belum tercapai, 

sehingga diperlukan perbaikan pada 

siklus II. 

Siklus II 
Perbaikan dilakukan pada 

siklus kedua yang dilaksanakan 

selama lima hari, yaitu dari tanggal 18 

hingga 22 November 2024. Pada 

siklus ini, metode pembelajaran 

disempurnakan dengan 

menambahkan variasi kegiatan dan 

meningkatkan bimbingan intensif 

selama proses pembelajaran. Guru 
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juga memberikan lebih banyak 

kesempatan kepada anak untuk 

berinteraksi dengan media puzzle 

angka, sehingga anak dapat 

mengeksplorasi konsep numerasi 

secara mandiri dan kreatif.. Adapun 

hasil penelitian yang dilakukan 

sebagai berikut.  

Tabel  3. Data pengamatan Siklus II 

 

Hasil pengamatan pada siklus II 

menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dibandingkan dengan siklus 

sebelumnya. Seluruh anak yang 

sebelumnya berada pada kategori BB 

dan MB berhasil mencapai kategori 

yang lebih tinggi. Secara rinci, 12,50% 

anak berada dalam kategori BSH, 

sementara 87,50% mencapai kategori 

BSB. Dengan demikian, seluruh anak 

(100%) telah mencapai target 

keberhasilan. Hal ini menunjukkan 

bahwa metode yang diterapkan telah 

efektif dalam meningkatkan 

kemampuan numerasi anak. Sesuai 

dengan tabel 4 berikut ini. 

Tabel 4. Hasil Analisis Data Siklus II 

 

Peningkatan signifikan ini 

disebabkan oleh beberapa faktor, 

antara lain peningkatan kualitas 

pembelajaran yang lebih interaktif dan 

menarik, penggunaan media  

 angka yang mampu memotivasi anak 

untuk berpikir kritis, serta dukungan 

intensif dari guru selama kegiatan 

pembelajaran.  

Anak-anak juga menunjukkan 

antusiasme yang lebih tinggi dalam 

menggunakan media pembelajaran 

ini, yang berdampak pada 

peningkatan pemahaman mereka 

terhadap konsep numerasi. Dari 

analisis data hasil pengamatan atau 

observasi yang dilakukan peneliti 

terlihat bahwa peningkatan literasi 

numerisi melalui media permainan 

edukatif puzzle angka pada anak 

kelompok B TK ABATA mengalami 

peningkatan dari siklus I ke siklus II. 

Hal ini dapat dilihat pada tabeìl beìrikut 

: 

Tabel  5 Perbandingan Hasil Analisis 
Data pada Siklus I dan Siklus II 
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Peningkatan kemampuan 

numerasi anak dapat dilihat secara 

jelas pada Tabel 5, yang 

membandingkan hasil analisis data 

pada kedua siklus. Pada siklus I, 

hanya 31,25% anak yang 

berkembang sesuai harapan dan 

12,50% yang berkembang sangat 

baik. Sementara itu, pada siklus II, 

persentase anak yang berkembang 

sangat baik meningkat drastis menjadi 

87,50%, sedangkan anak yang 

berkembang sesuai harapan 

mencapai 12,50%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa total anak yang 

mencapai perkembangan signifikan 

meningkat dari 43,75% pada siklus I 

menjadi 100% pada siklus II. 

Peningkatan ini sejalan dengan 

penelitian Hartati dan Supriyadi 

(2020), yang menunjukkan bahwa 

media permainan edukatif mampu 

meningkatkan literasi numerasi anak 

usia dini hingga 80%. Media 

pembelajaran seperti puzzle angka 

dapat menarik minat anak untuk 

belajar dengan cara yang 

menyenangkan dan interaktif, 

sehingga membantu anak lebih 

mudah memahami konsep dasar 

matematika. Selain itu, penelitian ini 

juga mendukung temuan Sari dan 

Fitriani (2021) yang menyatakan 

bahwa metode pembelajaran berbasis 

permainan dapat meningkatkan 

kemampuan matematika anak hingga 

75%. 

Puzzle angka tidak hanya 

berfungsi sebagai alat bantu 

pembelajaran tetapi juga menjadi 

sarana untuk mendorong anak 

berpikir kritis dan kreatif. Ramadhani 

dan Hasanah (2019) menekankan 

bahwa media pembelajaran interaktif 

membantu anak memahami konsep 

abstrak dengan lebih mudah. 

Penelitian ini menguatkan pandangan 

tersebut, di mana anak-anak yang 

sebelumnya mengalami kesulitan 

dalam memahami angka mampu 

mencapai indikator keberhasilan 

melalui pendekatan berbasis 

permainan. 

Hasil pada siklus I 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

anak masih berada pada kategori 

Belum Berkembang (BB) dan Mulai 

Berkembang (MB). Kondisi ini terjadi 

karena anak-anak membutuhkan 

waktu untuk beradaptasi dengan 

media pembelajaran baru. Lestari dan 
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Kurniawan (2020) menemukan bahwa 

keterlibatan anak dalam media 

pembelajaran baru memerlukan 

tahapan adaptasi untuk meningkatkan 

rasa percaya diri dan peìmahaman 

mereka terhadap materi. 

Pada siklus II, dilakukan 

beberapa perbaikan untuk 

meningkatkan efektivitas 

pembelajaran, termasuk memberikan 

variasi kegiatan yang lebih menarik, 

meningkatkan intensitas bimbingan 

dari guru, dan memfasilitasi anak-

anak dalam menggunakan meìdia 

pembelajaran secara lebih mandiri. 

Firmansyah et al. (2023) menegaskan 

bahwa keterlibatan guru dalam 

memberikan bimbingan intensif 

mampu meningkatkan kemampuan 

anak hingga 90%. Hal ini terbukti 

dalam penelitian ini, di mana strategi 

perbaikan yang diterapkan 

berdampak positif pada pemahaman 

anak terhadap konsep numerasi. 

Hasil penelitian ini mendukung 

teori konstruktivisme yang 

menyatakan bahwa anak belajar leìbih 

efektif melalui eksplorasi dan 

pengalaman langsung. Hidayati dan 

Prasetyo (2021) menyebutkan bahwa 

media pembelajaran yang dirancang 

untuk memberikan pengalaman 

konkret mampu membantu anak 

memahami konsep abstrak secara 

lebih efektif. Puzzle angka 

memberikan pengalaman belajar 

nyata yang memotivasi anak untuk 

mengeksplorasi konsep angka, 

urutan, dan logika. 

Penggunaan puzzle angka 

tidak hanya meningkatkan liteìrasi 

numerasi tetapi juga mendukung 

perkembangan sosial anak. Yusuf dan 

Arini (2022) menunjukkan bahwa 

permainan berbasis kelompok 

membantu anak-anak 

mengembangkan keterampilan sosial, 

seperti bekerja sama, berkomunikasi, 

dan berbagi ide. Hasil penelitian ini 

memperkuat temuan tersebut, di 

mana anak-anak menunjukkan 

peningkatan kemampuan bekerja 

sama selama kegiatan pembelajaran 

berbasis puzzle angka. 

Keseluruhan hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penggunaan 

media puzzle angka memberikan 

dampak positif yang signifikan 

terhadap literasi numerasi anak usia 

dini. Penelitian ini juga menekankan 

pentingnya pendekatan pembelajaran 

yang menarik, interaktif, dan relevan 
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dengan kebutuhan perkembangan 

anak usia dini. 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan temuan penelitian 

di TK ABATA, dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan media 

permainan edukatif berupa puzzle 

angka telah berhasil meningkatkan 

kemampuan literasi numerasi anak 

kelompok B dari Siklus I ke Siklus 

II. Pada Siklus I, hanya 43,75% 

anak yang menunjukkan 

kemajuan, dengan 31,25% anak 

mencapai perkembangan sesuai 

harapan dan 12,50% anak 

mencapai tingkat perkembangan 

sangat baik. Setelah penerapan 

strategi yang diperbaiki pada 

Siklus II, persentase anak yang 

berkembang sesuai harapan 

meningkat menjadi 12,50%, 

sedangkan yang berkembang 

sangat baik meningkat signifikan 

menjadi 87,50%, sehingga pada 

Siklus II, 100% anak menunjukkan 

perkembangan yang berarti. 

Temuan ini mengindikasikan 

bahwa metode yang diterapkan 

efektif dalam meningkatkan literasi 

numeìrasi anak, dengan media 

permainan edukatif memberikan 

koìntribusi beìsar teìrhadap 

peìrkeìmbangan numeìrasi anak 

usia dini. 

Berdasarkan hasil penlitian dan 

pembahasan, disarankan agar 

penggunaan media permainan 

edukatif puzzle angka terus 

dipertahankan dan diperluas. Hal 

ini karena, seperti yang dijelaskan 

dalam pembahasan, media 

permainan edukatif terbukti efektif 

dalam meningkatkan literasi 

numerasi anak dengan cara yang 

menyenangkan dan menarik, yang 

dapat meningkatkan motivasi 

belajar mereka. Selain itu, penting 

untuk memberikan variasi dalam 

jenis permainan dan metode 

pengajaran. Pembahasan 

menunjukkan bahwa variasi media 

tidak hanya menjaga minat anak, 

tetapi juga memberi tantangan 

yang sesuai dengan tingkat 

kemampuan mereka, yang 

membantu mereka berkembang 

lebih optimal. Keterlibatan oìrang 

tua dalam mendampingi anak di 

rumah juga sangat diperlukan, 

sebagaimana dibahas bahwa 

dukungan orang tua dapat 

memperkuat pembelajaran yang 

dilakukan di sekolah, sehingga 

anak dapat lebih memahami 
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materi numerasi. Terakhir, 

pelatihan untuk guru perlu 

diadakan agar mereka dapat lebih 

memahami cara menggunakan 

media pembelajaran dengan 

efektif. Pembahasan menekankan 

bahwa guru yang memiliki 

pemahaman yang baik tentang 

penggunaan media permainan 

edukatif akan mampu membeìrikan 
pengalaman belajar yang lebih 

bermakna dan mendukung 

perkembangan numerasi anak 

secara menyeluruh. 
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